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Abstract  

This study aims to examine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on high school 

students’ Biology learning outcomes. The research employed a quantitative method with a quasi-

experimental design, involving 120 students divided into an experimental class (PBL) and a control class 

(conventional learning). Learning outcomes data were collected through tests that had been validated and 

tested for reliability. Data analysis was conducted using descriptive statistics and independent t-tests. The 

results indicate that the average learning outcomes of the experimental class were higher than those of the 

control class, with a significant difference (p < 0.05). In addition to improving conceptual understanding, 

PBL enhanced students’ motivation, critical thinking skills, and collaboration abilities. Therefore, PBL is 

concluded to be an effective learning strategy for improving high school students’ Biology learning 

outcomes. 

 

Keywords:  Problem Based Learning, learning outcomes, Biology, learning motivation, critical thinking 

skills. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar Biologi siswa SMA. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-

experimental, melibatkan 120 siswa sebagai sampel yang dibagi menjadi kelas eksperimen (PBL) dan 

kelas kontrol (pembelajaran konvensional). Data hasil belajar dikumpulkan melalui tes yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji-t 

independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, dengan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Selain meningkatkan 

pemahaman konsep, PBL juga meningkatkan motivasi, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan 

kolaborasi siswa. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa PBL merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar Biologi siswa SMA. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, hasil belajar, Biologi, motivasi belajar, keterampilan berpikir 

kritis. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses strategis dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya 

melalui pembelajaran yang efektif dan bermakna di sekolah 

menengah atas. Pada jenjang SMA, mata pelajaran Biologi 

memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan 

berpikir ilmiah, logis, dan kritis siswa karena mempelajari 

fenomena kehidupan yang dekat dengan lingkungan sehari-

hari. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Biologi 

sering masih berorientasi pada hafalan konsep dan berpusat 

pada guru, sehingga berdampak pada rendahnya hasil 

belajar siswa (Sanjaya, 2016). 

Hasil belajar merupakan indikator utama keberhasilan 

proses pembelajaran yang mencerminkan pencapaian 

kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. 

Rendahnya hasil belajar Biologi dapat disebabkan oleh 

kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran serta minimnya kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh 

karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu 

mendorong siswa untuk aktif, berpikir kritis, dan 

memecahkan masalah secara mandiri (Dimyati & 

Mudjiono, 2015). 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 

Problem Based Learning (PBL). Model PBL 

menempatkan masalah nyata sebagai titik awal 

pembelajaran, sehingga siswa didorong untuk 

mengidentifikasi masalah, mencari informasi, berdiskusi, 

dan menemukan solusi secara kolaboratif. Melalui 

pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan 

bermakna bagi siswa (Hmelo-Silver, 2004). 

Model Problem Based Learning juga sejalan dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan 

kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. Dalam pembelajaran Biologi, 

PBL dapat membantu siswa mengaitkan konsep-konsep 

ilmiah dengan permasalahan kehidupan nyata, seperti 

lingkungan, kesehatan, dan ekosistem, sehingga 

pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan tahan 

lama (Trianto, 2019). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning berpengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. PBL 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan berpikir kritis, serta motivasi belajar siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Savery, 

2015). Namun demikian, efektivitas PBL masih perlu dikaji 

lebih lanjut, khususnya dalam konteks pembelajaran 

Biologi di tingkat SMA dengan karakteristik siswa yang 

beragam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengkaji pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar Biologi siswa SMA. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran Biologi 

serta menjadi referensi bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa secara optimal. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru, 

siswa, dan sumber belajar yang bertujuan untuk mencapai 

kompetensi tertentu. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk metode pembelajaran, motivasi, 

lingkungan, dan kemampuan awal siswa (Slavin, 2018). 

Dalam konteks Biologi, kemampuan siswa untuk 

memahami konsep-konsep ilmiah, menerapkan prinsip, 

serta menganalisis fenomena biologis sangat ditentukan 

oleh strategi pembelajaran yang digunakan (Arends, 2012). 

Model pembelajaran konvensional yang berpusat pada 

guru sering menempatkan siswa sebagai penerima 

informasi pasif, sehingga kurang mendukung keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif. Hal ini menyebabkan siswa 

cenderung menghafal materi tanpa memahami konteksnya, 

sehingga hasil belajar yang dicapai tidak optimal (Dimyati 

& Mudjiono, 2015). Oleh karena itu, pengembangan model 

pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa 

menjadi kebutuhan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Biologi. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah 

satu model pembelajaran yang menekankan pemecahan 

masalah sebagai pusat aktivitas belajar. Dalam PBL, siswa 

menghadapi masalah nyata atau kasus kontekstual yang 

relevan dengan materi pembelajaran, kemudian melakukan 

identifikasi masalah, pengumpulan informasi, analisis, dan 

penyusunan solusi secara kolaboratif (Hmelo-Silver, 2004). 

Model ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
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keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan 

kemampuan bekerja sama dalam kelompok. 

Dalam implementasinya, PBL memiliki langkah-

langkah yang sistematis, antara lain: (1) penyajian masalah, 

(2) identifikasi masalah dan pertanyaan belajar, (3) 

pengumpulan informasi dan penelitian, (4) diskusi dan 

analisis masalah, serta (5) presentasi dan refleksi (Savery, 

2015). Langkah-langkah tersebut mendorong siswa untuk 

aktif berperan dalam proses pembelajaran, sehingga 

pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan hasil 

belajar meningkat. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan PBL secara signifikan meningkatkan hasil 

belajar Biologi siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Trianto (2019) menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan PBL memiliki kemampuan 

analisis konsep yang lebih baik dibandingkan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu, PBL juga 

terbukti meningkatkan motivasi belajar dan minat siswa 

terhadap materi Biologi karena siswa terlibat langsung 

dalam proses menemukan solusi (Barrows, 1996). 

Dengan demikian, PBL tidak hanya berfungsi sebagai 

strategi pembelajaran yang efektif, tetapi juga sebagai 

sarana untuk membekali siswa dengan keterampilan abad 

ke-21, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kolaborasi, dan komunikasi. Tinjauan pustaka ini menjadi 

landasan penting bagi penelitian lebih lanjut untuk menilai 

pengaruh PBL terhadap hasil belajar Biologi siswa SMA, 

khususnya dalam konteks penerapan kurikulum berbasis 

kompetensi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain eksperimen semu (quasi-experimental). Desain ini 

dipilih karena peneliti ingin mengetahui pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

hasil belajar Biologi siswa, tetapi pengacakan penuh 

(randomisasi) terhadap kelas sulit dilakukan di lingkungan 

sekolah. Kelas eksperimen diberikan perlakuan PBL, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional berbasis ceramah dan tanya jawab (Creswell, 

2014). 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI 

SMA Negeri X pada tahun ajaran 2025/2026, yang 

berjumlah 120 siswa. Sampel penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan kesamaan karakteristik kelas, jumlah 

siswa, dan materi yang diajarkan. Sebanyak 60 siswa 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan 60 siswa sebagai 

kelas kontrol. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah penerapan 

model Problem Based Learning, sedangkan variabel terikat 

adalah hasil belajar Biologi siswa yang diukur melalui tes 

hasil belajar. Tes ini mencakup ranah kognitif dengan 

indikator pemahaman konsep, penerapan, dan analisis 

fenomena biologis (Bloom, 1956). 

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang 

telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 

dilakukan menggunakan validitas isi dengan meminta 

pendapat ahli materi Biologi dan ahli evaluasi pendidikan, 

sedangkan reliabilitas diuji menggunakan uji coba terbatas 

pada kelas lain dengan menghitung koefisien reliabilitas 

Cronbach’s Alpha, sehingga diperoleh nilai reliabilitas 

>0,8, yang menunjukkan instrumen sangat baik (Sugiyono, 

2017). 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahapan. Pertama, kelas eksperimen diberi pembelajaran 

menggunakan model PBL sesuai langkah-langkah 

sistematis: penyajian masalah, identifikasi masalah, 

pengumpulan informasi, analisis, dan presentasi. Kedua, 

kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah dan tanya jawab. Ketiga, setelah proses 

pembelajaran selesai, seluruh siswa mengikuti tes hasil 

belajar yang sama untuk mengukur pencapaian kompetensi 

(Savery, 2015). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan nilai rata-rata, standar deviasi, dan 

distribusi hasil belajar kedua kelas. Statistik inferensial 

dilakukan menggunakan uji-t independen untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan taraf 

signifikansi α = 0,05 (Arikunto, 2013). 

Dengan menggunakan metodologi ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar Biologi siswa SMA. Hasil penelitian 
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juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

memilih strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar Biologi siswa yang diajar 

menggunakan Problem Based Learning (PBL) dan siswa 

yang diajar dengan metode konvensional. Kelas eksperimen 

yang menggunakan PBL memiliki rata-rata nilai lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa PBL mampu meningkatkan pemahaman konsep, 

kemampuan analisis, dan keterampilan memecahkan 

masalah siswa (Hmelo-Silver, 2004). 

Berdasarkan data deskriptif, rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen adalah 85,3 dengan standar deviasi 6,2, 

sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 73,8 dengan 

standar deviasi 7,5. Distribusi nilai menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kelas eksperimen memperoleh nilai di 

atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 75, 

sementara pada kelas kontrol, masih terdapat banyak siswa 

yang berada di bawah KKM (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

Kelas N 
Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Eksperimen 

(PBL) 
60 85,3 6,2 96 72 

Kontrol 60 73,8 7,5 88 60 

 

Analisis inferensial menggunakan uji-t independen 

menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 8,72 dengan p < 

0,05. Hasil ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan PBL dan metode konvensional. Dengan kata 

lain, penerapan PBL memberikan kontribusi positif 

terhadap pencapaian hasil belajar Biologi (Creswell, 2014). 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa PBL 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa lebih aktif 

bertanya, berdiskusi, dan mencari informasi secara mandiri. 

Keterlibatan aktif ini berdampak pada pemahaman konsep 

yang lebih mendalam dibandingkan metode ceramah, yang 

cenderung pasif (Savery, 2015). 

Selain itu, PBL mendorong pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Siswa dituntut 

untuk menganalisis masalah biologis, mengevaluasi 

informasi yang diperoleh, dan menyusun solusi yang logis. 

Hal ini sesuai dengan temuan Barrows (1996) yang 

menyatakan bahwa PBL dapat membentuk kemampuan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa secara efektif. 

Dari segi kolaborasi, siswa dalam kelas eksperimen 

bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah. 

Aktivitas ini meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

kerjasama, yang merupakan salah satu kompetensi abad ke-

21. Siswa dapat saling bertukar ide dan memberikan umpan 

balik sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna 

(Trianto, 2019). 

 

Tabel 2. Distribusi Hasil Belajar Berdasarkan Kategori 

KKM 

Kelas ≥ KKM < KKM Total 

Eksperimen (PBL) 52 8 60 

Kontrol 35 25 60 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 

86,7% siswa kelas eksperimen mencapai KKM, sedangkan 

pada kelas kontrol hanya 58,3%. Hal ini menegaskan bahwa 

PBL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Secara keseluruhan, penerapan model Problem Based 

Learning terbukti memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa SMA. PBL 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan motivasi 

belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan efektivitas PBL dalam konteks 

pendidikan sains (Sanjaya, 2016). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh 

positif terhadap hasil belajar Biologi siswa SMA. Siswa 

yang diajar menggunakan PBL menunjukkan pemahaman 

konsep yang lebih mendalam dibandingkan dengan siswa 



MUBIPA: Jurnal Ilmu Pendidikan Biologi dan IPA                                                                                ISSN 3123-2795 (E) 

Volume 02, Nomor 01, Januari 2026 
 

 

5 
 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini 

menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan 

pencapaian kompetensi kognitif siswa. 

Selanjutnya, PBL terbukti mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, berpartisipasi dalam diskusi, dan termotivasi 

untuk mencari informasi secara mandiri. Aktivitas belajar 

yang menantang dan berbasis masalah membuat siswa lebih 

tertarik pada materi Biologi sehingga belajar menjadi lebih 

bermakna. 

Selain aspek motivasi, PBL juga berperan dalam 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Siswa dituntut untuk menganalisis masalah, mengevaluasi 

informasi, serta menyusun solusi secara logis. Keterampilan 

ini menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi 

permasalahan biologis maupun situasi kehidupan nyata di 

luar sekolah. 

Penerapan PBL juga mendorong keterampilan 

kolaborasi dan komunikasi antar siswa. Proses 

pembelajaran yang berbasis kelompok membuat siswa 

belajar bekerja sama, menyampaikan pendapat, dan 

menghargai ide orang lain. Kegiatan ini sejalan dengan 

tuntutan kompetensi abad ke-21 yang menekankan kerja 

sama dan kemampuan berkomunikasi efektif. 

Selain itu, data penelitian menunjukkan bahwa 

proporsi siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) lebih tinggi pada kelas yang menggunakan PBL 

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menegaskan bahwa 

PBL tidak hanya efektif dari segi kualitas pemahaman, 

tetapi juga dari segi pencapaian hasil belajar secara 

kuantitatif. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti 

empiris bahwa model Problem Based Learning dapat 

menjadi strategi pembelajaran alternatif yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar Biologi siswa SMA. Guru 

disarankan untuk menerapkan PBL secara konsisten dan 

menyesuaikan masalah yang diberikan dengan konteks 

kehidupan nyata agar proses pembelajaran lebih bermakna 

dan berdampak positif terhadap keterampilan dan motivasi 

siswa. 
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